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Abstrak

Ism al-tafdhil merupakan sifat yang dibentuk dengan mengikuti wazan &9 untuk mudzakar dan
A2 untuk muannats yang menunjukkan bahwa ada dua hal yang bersekutu akan tetapi salah satu
melebihi yang lain dalam sifatnya. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah tingkat
perbandingan sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah degree of comparation. Ism al-
tafdhil ini bersifat unik, artinya memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahasa lainnya dalam
proses dan aturan pembentukannya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis ism
al-tafdhil, fungsi sintaksis sekaligus penanda gramatikal ism al-tafdhil yang terdapat dalam Alquran
juz 1 sampai 10. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian /ibrary
research. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi dengan kartu
data dan lembar rekapitulasi sebagai instrumen penelitiannya, sedangkan proses pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purpose sampling. Adapun analisis datanya
dilakukan dengan menggunakan teknik agih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ism al-tafdhil
dalam Alquran juz 1 sampai 10 secara keseluruhan berjumlah 194. Dari semua data tersebut,
peneliti memilih 100 untuk dianalisis secara maksimal. Berdasarkan perubahan morfologisnya,
terdapat 84 data perubahannya. Berdasarkan jenis pola strukturnya, terdapat 66 data tidak berupa
murakkab idhafi dan tidak dibubuhi. Berdasarkan jenis tingkat perbandingannya, terdapat 66 data
komparatif dan 34 data superlatif. Berdasarkan fungsi sintaksisnya, terdapat terdapat 53 data
menempati fungsi sintaksis khabar.

Abstract

Ism al-tafdhil is an adjective formed by following wazan (pattern) JJ/%r masculinity and 53 for femininity
that show two things have a same characteristic but one of them exceeds more than the others in that trait. In
Indonesian is called tingkat perbandingan and in English is called degree of comparation. Ism al-tafdhil is
unique, it has different characteristics from other languages in the proses and its formation. The purpose of this
research is to know type of ism al-tafdhil on the Koran from juz I to 10. This research is a qualitative research
with design library research. Data aggregation of this research use documentation method with data card and
recapitulation thread in instrument while selection of sample data use purpose sampling method. Data analysis
in this research use distributional method. The result of this research, shows that there are 194 ism al-tafdhil on
the Koran from juz 1 to 10. From all of the datas, researcher chose 100 datas to be analalyzed. Based on
morphological changes, there are 84 datas change from the basic word. Based on the syntactic structure, there
are 66 datas are not relied on other word and affixed. Based on the type of comparation, there are 66 datas are
comparative and 34 data are superlative. Based on the type of comparation, there are 66 datas are comparative
and 34 data are superlative. Based on syntax functions, there are 53 datas as khabar.
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PENDAHULUAN

satu
pembahasan dalam kaidah bahasa Arab yang

Ism al-tafdhil merupakan salah
dapat dikaji secara morfologis dan sintaksis.
Menurut Atiyah (2007:275) ism al-tafdhil adalah
sifat yang dibentuk dengan mengikuti wazan
Jadl
yang menunjukkan bahwa ada dua hal yang
bersekutu dalam

untuk mudzakar dan < untuk muannats

sifat akan tetapi yang satu
melebihi yang lain dalam sifat tersebut.

Ism al-tafdhil dalam bahasa Indonesia
dikenal dengan istilah tingkat berbandingan,
sedangkan dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah Eletives atau Degree of Comparation.
Meskipun ketiga bahasa tersebut sama-sama
mengenal kalimat perbandingan namun terdapat
perbedaan dalam pola pembentukannya kata
maupun kalimatnya. Pembentukan tingkat
perbandingan dalam bahasa Indonesia dan
lebih

dibandingkan dengan pembentukan

bahasa Inggris aturannya sederhana
ism al-
tafdhil. Dalam bahasa Indonesia terdapat 3 jenis
tingkat perbandingan, yaitu ekufatif, komparatif
dan superlatif. Untuk menyatakan perbandingan
ekuatif dalam bahasa Indonesia menggunakan
formula se+ adjektiva atau sama+ kata sifat + -nya
+ dengan. Sedangkan untuk menyatakan tingkat
komparatif menggunakan kata
lebih. . +daripada dan untuk menyatakan tingkat
superlatif menggunakan formula paling/ter-+
kata Tidak berbeda dengan bahasa
Indonesia, dalam bahasa Inggris juga terdapat 3
bentuk perbandingan, yaitu: (1)

menyatakan  perbandingan  positif

sifat.

untuk
bisa
menggunkan as atau Jike, (2) untuk menyatakan
bentuk komparafif menggunakan formula
...more...than atau dengan menambahkan —er
pada akhir kata sifat, more digunakan untuk
kata sifat yang terdiri dari tiga suku kata atau
lebih, dan (3) untuk menyatakan perbandingan
superlatif, formula yang digunakan adalah
dengan menambahkan -est pada adjektiva atau
dengan adjektiva diawali adverbia most untuk
kata sifat dari tiga suku kata atau lebih.
Dalam bahasa Arab pembentukan ism al-
tafdhil dikaji dalam dua tinjauan (ilmu), yaitu
morfologis (sharaf) dan sintaksis (nahwu). Ism al-
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tafdhil dari tinjauan morfologis dibuat dengan
mengikuti wazan 38 untuk mudzakar dan sl
untuk muannats, contoh: el Ge A& il
Dalam bahasa Arab tidak semua kata dapat
langsung dibuat menjadi ism al-tafdhil dengan
mengikuti wazan tersebut. Ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi, diantaranya: (1) berupa fi’i/
mujarrad tsulasiy, contoh: (== dan S (2) berupa
fi’il mutsbat (kata kerja positif), (3) berupa fi’il
mutasharrif, (4) berupa fi’il mabni ma’lim, (5)
berupa fi’il tamm, (6) fi’il yang menerima untuk
dilebihkan, dan (7) fi’il yang sifatnya tidak
mengikuti model pola Uadl dan «dad,

Apabila kata yang tidak
memenuhi syarat tersebut dan ingin dibuat

terdapat

menjadi ism al-tafdhil maka terdapat cara yang
kedua, yaitu melalui perubahan dari bentuk
dasar menjadi U=« disertai dengan adanya
penambahan ism al-tafdhil  dari lafal yang
memenuhi syarat, seperti onl plel | €I atau
lafal lain yang serupa.

Dari

pembentukan ism al-tafdhil  didasarkan pada

tinjauan  sintaksis  ketentuan
jenis pola struktur ism al-tafdhil, terdapat 4 jenis
pola struktur sintaksis, yaitu: (1) tidak berbentuk
murakkab idhdfi dan tidak dibubuhi J), (2)
dibubuhi J\(3) berbentuk murakkab idhafi dengan
mudhdf ilaihnya nomina indefinite (4) berbentuk
murakab idhafi dengan mudhaf ilaihnya nomina
definit. Ketentuan pembentukan ism al-tafdhil
pada jenis pola struktur
ketentuan yang berbeda-beda.

setiap memiliki

Apabila kita perhatikan uraian di atas,
maka akan terlihat bahwa pembentukan ism al-
tafdhil lebih rumit dibandingkan dengan tingkat
perbandingan dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Ada banyak ketentuan, syarat,
dan pola dalam pembentukan ism al-tafdhil,
sehingga ketika ingin membuat ism al-tafdhil,
maka kita harus terlebih dahulu memahami
syarat pembentukannya, mengetahui jenis
bentuk kata dasarnya, apakah berupa ism tsulatsi
mujarrad atau ruba’i, dan lain sebagainya. Selain
itu, dalam bahasa Arab juga belum dijelaskan
secara  rinci  pembagian  jenis  tingkat
perbandingan dari ism al-tafdhil baik itu berupa
komparatif maupun superlatif. Hal inilah yang

menjadikan ism al-tafdhll ini  unik, berbeda



Ani Suryani / Journal of Arabic Learning and Teaching 7 (1) (2018)

dengan bahasa lainnya. Namun dengan adanya
keunikan dan karakteristik tersebut seringkali
menyulitkan pembelajar bahasa Arab sehingga
pembahasan tentang bab ini sangat penting
untuk diteliti dan dipelajari.

LANDASAN TEORITIS
Morfologi

Morfologi merupakan studi tentang pola
suatu kata yang terdiri dari beberapa perubahan
shighat/bentuk kata menurut sistem yang ada
pada morfologi tersebut (Hidayat 2012:86).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008:930)  disebutkan
merupakan cabang linguistik tentang morfem

bahwa  morfologi
dan kombinasi-kombinasinya atau bagian dari
struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian
bagiannya.

Morfologi dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah sharaf (<,<ll). Ilmu sharaf juga
disebut dengan ilmu mufradat atau ilmu tentang
pembendaharaan kata, yaitu dalil-dalil yang
memberikan kepada kita tentang keadaan kata-
kata sebelum tersusun kedalam suatu kalimat,
atau ilmu yang membahas bentuk dan kata-kata
dalam bahasa Arab
sebelum
2013:101).
membahas tentang pembentukan kata (Ismail
2000:5). Oleh karena itu pembahasan ilmu sharaf
hanya terletak pada ranah kata, bukan
membahas tentang tataran yang lebih tinggi

serta aspek-aspeknya

tersusun dalam kalimat (Irawati

Ilmu sharaf merupakan ilmu

seperti frasa, klausa, kalimat dan wacana.
Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani
sun dan tattein yang berarti menempatkan. Kata
sintaksis dalam bahasa Indonesia merupakan
serapan dari bahasa Belanda syntaxis, yang
dalam bahasa Inggris disebut syntax (Ramlan
dalam Kuswardono 2013:1).

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu
nahwu (>3 &le) yaitu ilmu yang mempelajari
perubahan akhir kata maupun tetapnya kata

tersebut.
Ism al-Tafdh1l

Ism al-tafdhll adalah ism yang dibuat
dengan mengikuti wazan Jadl yang

menunjukkan adanya dua hal yang bersekutu
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dalam sifat dan salah satunya melebihi yang
lainnya dalam sifatnya (Alghany 2010:221).
Menurut Busyro (2015:195) ism al-tafdhil adalah
ism yang berfungsi untuk menunjukkan bahwa
ada dua benda yang berserikat dalam sifatnya
tetapi salah satunya memiliki kelebihan.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh
Hanadi (2005:152),
bahwasannya ism al-tafdhil merupakan ism yang

beliau mengungkapkan

dibuat untuk menunjukkan dua hal yang
berserikat dalam sifatnya tetapi salah satunya
yang baik lebih dalam
keutamannya sepertif}hii dan JATJ, maupun

melebihi lain,
lebih dalam kekurangannya seperti contoh: &l
dan 5.

Ism al-tafdhil hanya memiliki satu wazan
yaitu Jadl (mudzakar) dans's* (muannats). Namun
adakalanya hamzah pada wazan Uadl ini dibuang
dalam tiga kata, yaitu: 5% ,%3, dan &, Asalnya
berupa kata 531 %31 dan &al. Menghilangkan
hamzah banyak berlaku untuk lafal »s dan )&
terhitung sedikit.
Sebaliknya menetapkan hamzah pada lafal i
dan >3 terhitung sedikit (Atiyah 2007:276).

Untuk membuat ism al-tafdhil
dua cara, yaitu pertama melalui perubahan dari
bentuk dasar mengikuti model polailigi dancx
ini terjadi apabila bentuk dasar kata ism al-tafdhil
memuhi syarat. Menurut Alghany (2010:223)
syarat tersebut meliputi: (1) berupa fi’l tsulasl. (2)
berupa fi’il mutsbat, tidak berupa fi’il manfi, (3)
berupa fi’il mutasharif, tidak berupa fi’il jamid, (4)
berupa fi’il mabni ma’lim, tidak berupa fi’il mabni
maghiil, (5) berupa fi’il tamm, tidak berupa fi’il
nagish, (6) fi’il yang menerima untuk dilebihkan,
tidak boleh di bentuk dari fi’%/ <ls <l dan 8,
dan (7) fi’il yang sifatnya tidak mengikuti model
pola Js8l dan 338, Contoh: adll (e 581 Gualtll

Cara pembentukan ism al-tafdhil yang

sedangkan untuk lafal <

terdapat

kedua yaitu melalui perubahan dari bentuk
dasar menjadi L=« disertai penambahan ism al-
tafdhil lain dari lafal yang memenuhi syarat
seperti lafal _al kel jSi atau lafal lain yang
serupa. Perubahan ini pada umumnya terjadi
ism al-tafdhll  tidak
telah  disebutkan

apabila bentuk dasar
memenuhi syarat yang
sebelumnya. Contoh:

28 S (ye iy pad) Al g ST () e il (5l
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Ism al-tafdhil pada contoh diatas berupa
L ST, Pembentukan ism al-tafdhil  dalam
contoh ini yaitu dengan merubah bentuk dasar
menjadi stem nomina original hal ini disebabkan
karena lafal ~& tidak memenuhi syarat
pembentukan i#sim tadhil karena ia adalah fiil
ghairu tsulasT.

Dalam bahasa Arab pembentukan ism al-
tafdhil  melalui perubahan ini tidak hanya
berlaku ketika bentuk dasar ism al-tafdhil
tersebut tidak memenubhi syarat, namun cara ini
juga boleh digunakan ketika bentuk dasar ism al-
tafdhil
secara langsung (Alghulayaini 2010:225).

1. Jenis Pola Struktur/Keadaan Ism al-Tafdhil

Keadaan/ jenis pola struktur ism al-tafdhil

telah memenuhi syarat pembentukan

ada 4, yaitu:

a. Tidak berbentuk murakkab idhafi dan
tidak tidak dibubuhi J\. Dalam keadaan

mufrad,

mudzakar dan mnakiroh serta bertemu

dengan harfjar o». Contoh: & Jiadl s

RS

b. Dibubuhi J'. Dalam hal ini ism al-

tafdhilnya harus disesuaikan dengan ism

ini ism al-tafdhilnya harus:

sebelumnya dalam hal mufrad, tatsniyah,
jam’, mudzakar, dan muannatsnya serta
setelahnya tidak boleh terdapat huruf
e Contoh: oad¥l L glaasll

C. Berbentuk murokab idhafi dengan
mudhaf  ilaihnya  nomina  indefinite
(nakiroh). Dalam hal ini harus mufrad,
mudzakar, nakiroh, dan setelahnya tidak
boleh ada huruf ¢«. Contoh: sl vyalzll
Jlz

d. Berbentuk murakab idhafi dengan
mudhaf ilaihnya nomina definit (ma’rifaz).
Dalam hal ini ism al-tafdhilnya tidak
boleh bertemu dengan huruf o= dan
boleh mufrad, mudzakar dan nakirah
seperti ketika dimudhdfean dengan ism
nakiroh dan boleh disesuaikan dengan
ism sebelumnya sebagaimana ketika
disertai J\. Contoh: psdll Jadl glia dsbls
Jeadl el
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2. Ism al-Tafdhil Komparatif dan Ism al-
Tafdhil Superlatif
Jenis tingkat perbandingan ism al-tafdhil
dapat diketahui dengan cara melihat keadaan
atau jenis pola struktur ism al-tafdhil itu sendiri.
Ketika jenis pola struktur sintaksis ism al-tafdhil
tidak berupa murokab idhafi dan tidak pula

dibubuhi J', maka setelah ism al-tafdhil pasti

bertemu dengan huruf o baik secara lafdzi
maupun muqgaddarah, ini merupakan ism al-
tafdhil  komparatif karena adanya penambahan
harf jar o setelah ism al-tafdhil menunjukkan
adanya hal
Sebaliknya jika jenis pola struktur ism al-tafdhil
dibubuhi  Jlatau berbentuk murakkab idhafiy
maka ism al-tafdhil tidak boleh bertemu dengan
harf jar ism al-tafdhil
termasuk dalam jenis tingkat perbandingan
tidak

menunjukkan adanya komparasi mutlak atas

dua yang diperbandingkan.

o, sehingga ini

superlative,  karena adanya o

banyak hal, tidak hanya atas dua hal.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan desain penelitian /library
research. Data dalam penelitian ini berupa ism al-
tafdhil  yang terdapat dalam Alquran juz 1
sampai 10. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan
proses  pengambilan dilakukan

dengan menggunakan teknik purpose sampling.

sampelnya

Instrumen yang digunakan berupa kartu data
dan lembar rekapitulasii Adapun analisis
datanya dilakukan dengan menggunakan teknik
agih.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

10,
macam data

Dalam Alquran juz 1 sampai

peneliti menemukan berbagai
berupa ism al-tafdhil yang secara keseluruhan
berjumlah 194 data. Dari semua data tersebut
peneliti memilih 100 data untuk dianalisis secara
maksimal.  Peneliti mengidentifikasi  dan
mengelompokkan data tersebut berdasarkan

jenis perubahan morfologis pembentukan ism al-
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tafdhil, jenis pola struktur sintaksis, i’7ab, serta
jenis tingkat perbandingannya.
1. Ism al-tafdhil berdasarkan jenis perubahan
morfologis pembentukannya
Terdapat beberapa perubahan morfologis
dalam pembentukan ism al-tafdhil, diantaranya
yang pertama perubahan

secara langsung

mengikuti model pola/wazan Jast dan Jad) serta
perubahan dari bentuk dasar menjadi s
disertai dengan adanya penambahan ism al-
tafdhil lain dari kata yang memenuhi syarat
pembentukan ism al-tafdhil secara langsung.

a. Perubahan dari bentuk dasar mengikuti

model pola adf

Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
84 ism al-tafdhil yang
perubahan morfologisnya berupa perubahan dari

peneliti menemukan

bentuk dasar mengikuti model pola 2. Salah

satu kata yang pembentukannya melalui

perubahan tersebut adalah o551,

Kata o=>>1 berasal dari bentuk dasar e
o> merupakan kata yang memenuhi syarat,
untuk itu Dbentuk perubahannya berupa
perubahan dari bentuk dasar (= menjadi S
mengikuti model pola Js31 dengan penambahan
afiks yang berupa huruf hamzah ()pada awal
kata.

Semisal dengan kata i=>> yang perubahan
morfologisnya berupa perubahan dari bentuk
dasar mengikuti model pola J>élyang ditemukan
peneliti dalam Alquran juz 1 sampai 10 adalah
kata 331, %5, G5 A&l @il Jplel AT ST
S, sk, badl, psdl, O, o3, ST, saiaf,

dall) 3a) Ul 351 o3l Bl aal w3l glel dan

5o f

Oy

4

2
b. Perubahan dari bentuk dasar mengikuti
model pola Jas
Berdasarkan  analisis  yang  telah
dilakukan, peneliti menemukan 9 data yang
perubahan morfologisnya berupa perubahan

mengalami

bentuk dasar mengikuti model pola

yang
perubahan tersebut adalah kata 45,

Adapun contoh data
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Kata &5 berasal dari bentuk dasar &5. &

merupakan kata yang memenuhi syarat
pembentukan ism al-tafdhil secara langsung,
untuk itu bentuk perubahannya berupa

perubahan langsung dari bentuk dasar &%
menjadi &% mengikuti model pola s,

Semisal kata <5 yang bentuk perubahan
morfologisnya berupa perubahan dari bentuk
dasar mengikuti model pola J** yang ditemukan
peneliti dalam Alquran juz 1 sampai 10 adalah
kata W, Jai Gid csiad Jil danble

c. Perubahan dari bentuk dasar menjadi

mashdar disertai penambahan ism al-
tafdhil dari lafal yang memenuhi syarat
pembentukan secara langsung
yang
menemukan

Berdasarkan analisis telah
dilakukan, 7 data

perubahan morfologisnya berupa perubahan dari

peneliti

bentuk dasar menjadi mashdar. Adapun contoh
data yang mengalami perubahan tersebut adalah
kata Luss 31 dan 8523 421,

Ism al-tafdhil b3 330 berasal dari bentuk
dasar &%, kata % tidak memenuhi syarat
pembentukan ism al-tafdhil
karena merupakan f’il tsulatsi mazid biharf , oleh

secara langsung,

karena itu, pembentukan ism al-tafdhiinya dengan
mengubahnya kebentuk mashdar yaitu s

disertai dengan penambahan ism al-tafdhil 31,
Ism al-tafdhil 3 321 berasal dari bentuk

dasar W& | Kata W sebenarnya memenuhi
syarat, namun dalam kalimat tersebut ism al-
tafdhilnya dibuat dengan mengubahnya kebentuk

mashdar yaitu 5.3 disertai penambahan ism al-
tafidhil 2%,

Semisal dengan kata Ldi 321 dan $38 44
berupa

perubahan  morfologisnya

yang
perubahan dari bentuk dasar menjadi mashdar
disertai dengan penambahan ism al-tafdhil lain
lafal yang memenuhi syarat yang

ditemukan peneliti dalam Alquran juz 1 sampai

dari

10 adalah izl 183320 3asial s5b 441 dan 441
b,
2. Jenis Pola Struktur Ism al-Tafdhil
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Pola struktur ism al-tafdhil ada 4, yaitu
tidak berupa murakkab idhafi dan tidak dibubuhi
J!, dibubuhi J\, berupa murakkab idhafi dengan
mudhaf ilaihnya nomina indefinite (nakiroh), dan
berupa murakkab idhafi dengan mudhaf alaihnya
berupa nomina definit (ma’rifat).

a. Tidak berupa murakkab idhafi dan tidak

dibubuhi J!

Berdasarkan  analisis  yang  telah
dilakukan, peneliti menemukan 66 data tidak
berupa murakkab idhafi dan tidak dibubuhi J\.
Adapun contoh data yang jenis pola strukturnya
tidak murakkab idhdafi dan tidak dibubuhi J
adalah 581 phlsiie 45 s dan We sk b,

Kata 51 dalam kalimat merupakan ism al-
tafdhil yang tidak berupa murakkab idhafi dan
tidak dibubuhi J\, untuk itu ism al-tafdhilnya
singular, maskulin dan indefinit, serta bertemu
harf o~ baik lafdzi maupun mugaddarah. Dalam

kalimat tersebut harf o= yang berfungsi
menjarkan mufadhal alaih bersifat muqaddarah,
takdirnya yaitu 4sdss Be 587 wh3li (445 1,

Kata 4> dalam kalimat Y & ob
merupakan ism al-tafdhil yang tidak berupa
murakkab idhdfi dan tidak dibubuhi J', untuk itu

ia singular, maskulin dan indefinit, serta
setelahnya bertemu Aarf o,

b. Dibubuhi J

Berdasarkan  analisis  yang  telah
dilakukan, peneliti menemukan 15 data
dibubuhi J. Adapun contoh data yang jenis

pola stukturnya dibubuhi J' adalah i3l s34l
dan Jalipli 3355175,

Kata % dalam kalimat o3 354l
merupakan ism al-tafdhil yang dibubuhi J!, untuk
itu bentuk ism al-tafdhilnya disesuaikan dengan
kata sebelumnya yang berupa kata 3331, yaitu
berbentuk singular dan feminim serta setelahnya
juga tidak terdapat harf jaro~ baik secara lafdzi
maupun muqaddarah.

Kata de=idalam  kalimat 55575
daisiimerupakan merupakan ism al-tafdhil yang
dibubuhi J!, untuk itu bentuk ism al-tafdhilnya

disesuaikan dengan kata sebelumnya yang
berupa kata 3351, yaitu berbentuk singular dan
feminim, serta setelahnya juga tidak terdapat
harf  jar o baik secara /lafdzi maupun
mugqaddarah.

c. Berupa murakkab idhafi dengan mudhaf

ilaihnya nomina indefinite (nakiroh)

yang
dilakukan, peneliti menemukan 2 data

telah

yang
berupa murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya

Berdasarkan analisis

berupa nomina indefinite (nakiroh). Adapun data
tersebut adalah « &€ 3 1356 ¥5 dan %41 55 &34,

Kata J5' dalam kalimat « 36 J5i i34 ¥
merupakan ism al-tafdhil yang berupa murakkab
idhafi dengan mudhaf ilaihnya berupa nomina
indefinite (nakiroh) yaitu berupa kata €, untuk
itu ism al-tafdhilnya berbentuk singular, maskulin
dan indefinit serta tidak bertemu harf ¢ baik
secara lafdzi maupun muqaddarah.

Kata 7 dalam kalimat i 55 %
merupakan ism al-tafdhil yang berupa murakkab
idhafi dengan mudhaf ilaihnya berupa nomina
indefinite (nakiroh) yaitu berupa kata #*>, untuk
itu ism al-tafdhilnya berbentuk singular, maskulin
dan indefinit serta tidak bertemu Aarf o~ baik
secara lafdzi maupun mugaddarah.

d. berupa murakkab idhafi dengan mudhaf
ilaihnya nomina indefinite (nakiroh)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
peneliti penemukan 17 data berupa murakkab
idhafi dengan mudhdf ilaihnya nomina definit
(ma’rifat). Adapun
struktur ini adalah o) se3>1 #3235 dan 453 & &
Geoa e 5481,

Kata o=>>' dalam kalimat oe>l péasis

contoh data jenis pola

W' merupakan ism al-tafdhil yang berupa
murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya nomina
definit (ma’rifat) ) yaitu kata G,
ketentuan bentuk ism al-tafdhilnya yaitu seperti
ketentuan bentuk ism al-tafdhil ketika jenis/pola

strukturnya berupa murakkab idhafi dengan

Adapun

nomina indefinite (nakiroh), hal ini dikarenakan
meskipun kata sebelumnya berupa isim dhamir

jam’ &35 ism al-tafdhilnya tetap berbentuk
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singular, maskulin dan indefinite yaitu ol e3>
tidak berbentuk plural (jam’) ool e3>,
Kata kata »fdalam kalimat »€fs 8 &

Lesy=s diidhafahkan dengan nomina definit yang
berupa kata %sy=s. Ketita pola struktur ism al-
tafdhilnya berupa murokab idhafi dengan mudhaf
ilaihnya nomina definit maka ism al-tafdhilnya
boleh singular mufrad seperti ketika berupa
murakkab idhafi, dengan mudhdf ilaihnya nomina
indefinite atau boleh disesuaikan dengan isim
sebelumnya seperti ketika dibubuhi J\. Dalam

ayat ini ism al-tafdhilnya disesuaikan dengan ism
sebelumnya untuk itu ia berbentuk plural (jam’),

serta tidak bertemu dengan harf jar o+ baik
secara lafdzi maupun mugaddarah.
3. Ism al-tafdhil berdasarkan Jenis Tingkat
Perbandingannya
Berdasarkan analisis yang  telah

dilakukan, peneliti menemukan 66 data berupa

ism al-tafdhil komparatif dan 34 data berupa ism

al-tafdhil superlatif.

Adapun salah satu data yang berupa
komparatif adalah rée ¢l U, Ism al-tafidhil
dalam kalimat tersebut berbentuk komparatif
karena ism al-tafdhilnya yang berupa kata @il
tidak berupa murakkab idhafi serta tidak dibubuhi
Jloleh karenanya terdapat huruf jar o yang
terletak setelah ism al-tafdhil. Adanya harf jar o
yang menunjukkan adanya komparasi antara
dua hal.

4. Salah satu data yang berbentuk superlatif
adalah GuwwlSl il 345 Ism al-tafdhil pada
kalimat tersebut berbentuk superlatif karena
ism al-tafdhilnya  yang berupa kata -
diidhafahkan dengan nomina definit sehingga
setelahnya tidak terdapat huruf jar o+, baik itu
secara lafdzi maupun muqgaddarah. Tidak
adanya harf jar o setelah ism al-tafdhil
menunjukkan adanya komparasi mutlak atas
banyak hal, tidak hanya atas dua hal.

5. Ism al-tafdhil berdasarkan Fungsi Sintaksisnya

terdapat terdapat 53 data menempati
fungsi sebagai khabar, 12 data

menempati fungsi sintaksis sebagai ma'thuf, 9

sintaksis

data menempati menempati fungsi sintaksis

sebagai na’at, 8 data menempati fungsi sintaksis
sebagai khabar kana, 6 data menempati fungsi
sintaksis sebagi maful bih, 6 data menempati
sebagai 3 data
menempati fungsi sintaksis sebagai ism inna, 1

fungsi sintaksis majrur,
data menempati fungsi sinaksis sebagai khabar
inna, 1 data menempati fungsi sintaksis sebagi
fa’il, 1 data menempati fungsi sintaksis sebagai

mudhaf ilaih, dan 1 data sebagai badal. Ism al-

tafdhil.
6. Ism al-tafdhil  Berdasarkan  Penanda
Gramatikalnya

Berdasarkan ciri gramatikalnya, dalam
penelitian ini terdapat 61 data ism al-tafdhil
beri’rab rafa’ (berkasus nominatif), 22 data ism al-
tafdhil beri’rab nashab (berkasus akusatif), 16 data
ism al-tafdhil beri’rabjar (berkasus genetif), dan 1
data
tempatnya rafa’). Dari 61 data ism al-tafdhil yang
rafa’

menemukan 50 data desinennya berupa harakat

ism al-tafdhil mahal rafa’ (menempati

beri’rab (berkasus nominatif), peneliti
dhummah, 9 data desinennya berupa dhummah
mugaddarah 1 data desinennya berupa harf waw
dan 1 data desinennya berupa harf alif. Adapun
dari keseluruhan data ism al-tafdhil yang beri’rab
nashab (berkasus akusatif), peneliti menemukan
18 data desinennya berupa harakat fathah dan 4
data desinennya berupa fathah muqaddara,
sedangkan dari 16 data ism al-tafdhil yang
genetif),
menemukan 7 data desinennya berupa harakat

beri’rabjar (berkasus peneliti
kasrah, 6 data desinennya berupa kasrah
muqaddarah, 2 data desinennya berupa harakat

fathah, dan 1 data desinennya berupa harfya’.
SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah
bab
disimpulkan bahwa data yang dianalisis peneliti
dalam Alquran juz 1 sampai 10 berjumlah 100
data berupa ism al-tafdhil.

Berdasarkan jenis perubahan morfologis
84 data
perubahan bentuk

dijabarkan pada sebelumnya, dapat

pembentukannya, terdapat
pembentukannya melalui
dasar mengikuti model pola 9 a8 data
mengikuti model pola 8 dan 7 data melalui

perubahan dari bentuk dasar menjadi mashdar

24



Ani Suryani / Journal of Arabic Learning and Teaching 7 (1) (2018)

disertai penambahan ism al-tafdhil lain dari lafal
yang memenuhi syarat. Adapun prosentasenya
adalah sebagai berikut:

Perubahan Morfologis
Pembentukan Ism al-tafdhzl

m s
m

.)A‘AA

Berdasarkan jenis pola struktur ism al-
tafdhil, terdapat 66 data tidak berupa murakkab
idhafi dan tidak dibubuhi Y° ,J data dibubuhi ,d!

Y data berupa murakkab idhafi dengan mudhaf

ilaihnya nomina indefinite (nakiroh), dan 17 data
berupa murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya
nomina definit (ma rifat). Adapun prosentasenya
adalah sebagai berikut:

Struktur Sintaksis Ism al-
tafdhil

m Tidak Ml dan J!

md

m dimudhafkan
dengan 35

B dimudhafkan
dengan 4 s

Berdasarkan jenis tingkat
perbandingannya, terdapat 66 data berupa ism
al-tafdhll komparatif dan 34 data berupa ism al-
tafdhil superlatif. Adapun prosentasenya adalah

sebagai berikut:

25

Jenis Tingkat Perbandingan Ism al-

Tafdhil

] Komparatif

] Superlatif

Berdasarkan fungsi sintaksisnya, terdapat
terdapat 53 data menempati fungsi sintaksis
sebagai khabar, 12 data menempati fungsi
sintaksis sebagai ma’thuf, 9 data menempati
menempati fungsi sintaksis sebagai na’at, 8 data
menempati fungsi sintaksis sebagai khabar kana,
6 data menempati fungsi sintaksis sebagi maful
bih, 6 data menempati fungsi sintaksis sebagai
3 data menempati fungsi sintaksis
sebagai ism inna, 1 data menempati fungsi
sintaksis sebagai khabar inna, 1 data menempati
fungsi sintaksis sebagi fa’i/, 1 data menempati
fungsi sintaksis sebagai mudhaf'ilaih, dan 1 data

magrur,

sebagai badal.

Berdasarkan ciri gramatikalnya, dalam
penelitian ini terdapat 61 data ism al-tafdhil
beri’rab rafa’ (berkasus nominatif), 22 data ism al-
tafdhil beri’rab nashab (berkasus akusatif), 16 data
ism al-tafdhil beri’rabjar (berkasus genetif), dan 1
data ism al-tafdhil mahal rafa’
tempatnya rafa’). Dari 61 data ism al-tafdhil yang
rafa’
menemukan 50 data desinennya berupa harakat

(menempati

beri’rab (berkasus nominatif), peneliti
dhummah, 9 data desinennya berupa dhummah
mugaddarah 1 data desinennya berupa harf waw
dan 1 data desinennya berupa harf alif. Adapun
dari keseluruhan data ism al-tafdhil yang beri’rab
nashab (berkasus akusatif), peneliti menemukan
18 data desinennya berupa harakat fathah dan 4
data desinennya berupa fathah muqaddara,
sedangkan dari 16 data ism al-tafdhll yang
genetif),
menemukan 7 data desinennya berupa harakat

beri’rabjar (berkasus peneliti

kasrah, 6 data desinennya berupa kasrah
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mugqgaddarah, 2 data desinennya berupa harakat
fathah, dan 1 data desinennya berupa harfya’.
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